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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai identifikasi dan pengendalian risiko

pada proses produksi kerupuk kulit menggunakan metode House of Risk (HOR)

Fase 1 dan Fase 2, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Identifikasi risiko pada proses produksi kerupuk kulit menunjukkan terdapat
16 risk event dan 16 risk agent yang berpotensi memengaruhi proses
produksi. Risk event ditemukan pada tahapan pembersihan, perebusan,
pemotongan, penjemuran, serta penggorengan dan peletupan. Sementara
itu, risk agent meliputi kondisi kebersihan lantai dan peralatan, metode
penanganan kulit, kondisi area penjemuran, penggunaan air perebusan,
penggunaan alat pelindung diri, serta kondisi wadah dan minyak
penggorengan. ldentifikasi tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara
dan observasi terhadap kondisi aktual proses produksi.

Hasil analisis HOR Fase 1 menunjukkan bahwa nilai Aggregate Risk
Potential (ARP) tertinggi terdapat pada Al, yaitu kondisi lantai tempat
proses produksi yang kotor dan tidak dilapisi alas, dengan nilai ARP sebesar
1.764. Selanjutnya, A8 dan A12 masing-masing memiliki nilai ARP sebesar
810, A2 sebesar 640, dan A6 sebesar 621. Berdasarkan analisis Pareto
dengan batas kumulatif sekitar 80%, diperoleh 10 risk agent prioritas, yaitu
Al, A8, Al2, A2, A6, Al0, Al13, A4, A9, dan Al5. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa prioritas pengendalian ditentukan berdasarkan
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besarnya kontribusi masing-masing risk agent terhadap keseluruhan potensi
risiko, bukan semata-mata berdasarkan urutan kode risk agent.

Hasil analisis HOR Fase 2 menghasilkan sejumlah tindakan pencegahan
(preventive action) untuk mengendalikan risk agent prioritas. Berdasarkan
nilai Effectiveness to Difficulty Ratio (ETD), lima tindakan dengan prioritas
tertinggi adalah PA1 (pembersihan lantai dan penyediaan alas) dengan ETD
sebesar 9.213, PA2 (menyediakan meja/alas kerja untuk pemotongan)
sebesar 5.507, PA6 (mengubah metode pencucian agar tidak menginjak
kulit) sebesar 4.398, PA5 (menyediakan wadah/meja/alas untuk kulit
setelah perebusan) sebesar 4.114, dan PA4 (membersihkan/memperbaiki
meja dan mengubah cara penanganan kulit) sebesar 3.826,50. Kelima
tindakan tersebut menjadi prioritas karena memiliki kombinasi efektivitas
pengendalian yang relatif tinggi dan tingkat kesulitan penerapan yang masih
dapat dilakukan berdasarkan kondisi usaha yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian risiko perlu diarahkan
terutama pada perbaikan kondisi fasilitas dan kebersihan lingkungan kerja
serta perubahan metode penanganan kulit. Prioritas tindakan tidak hanya
ditentukan oleh besarnya ARP suatu risk agent, tetapi juga
mempertimbangkan keterkaitan tindakan pencegahan dengan beberapa risk
agent sekaligus serta tingkat kesulitan penerapannya. Dengan demikian,
hasil HOR Fase 2 memberikan dasar bagi usaha untuk menentukan tindakan

mitigasi yang lebih terarah dan berdasarkan prioritas risiko.
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5. Al2, yaitu area penjemuran terbuka tanpa penutup atau jaring pelindung,
tetap merupakan risk agent prioritas dengan ARP sebesar 810, tetapi tidak
termasuk dalam lima strategi mitigasi dengan nilai ETD tertinggi. Kondisi
tersebut tidak menunjukkan bahwa A12 tidak penting untuk dikendalikan.
Al2 tetap termasuk risk agent yang perlu mendapatkan perhatian karena
berada pada urutan prioritas kedua berdasarkan ARP. Namun, berdasarkan
hubungan effectiveness dan degree of difficulty pada HOR Fase 2, tindakan
yang secara khusus diarahkan untuk A12 tidak menghasilkan nilai ETD
yang masuk dalam lima prioritas tertinggi. Oleh karena itu, A12 tetap perlu
menjadi perhatian dalam pengendalian risiko, meskipun tindakan
mitigasinya tidak termasuk dalam lima strategi utama berdasarkan peringkat
ETD.

Secara keseluruhan, penerapan metode House of Risk (HOR) dalam
penelitian ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi sumber risiko,
menentukan risk agent yang perlu diprioritaskan, serta menetapkan alternatif
tindakan pencegahan berdasarkan efektivitas dan tingkat kesulitan
penerapannya. Dengan demikian, metode HOR memberikan kerangka yang
sistematis dalam membantu menentukan prioritas pengendalian risiko pada
proses produksi kerupuk kulit berdasarkan kondisi yang ditemukan di lokas

penelitian.
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B. Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian
1. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Keterbatasan
tersebut antara lain:

a. Penelitian dilakukan pada satu objek usaha produksi kerupuk kulit,
sehingga hasil identifikasi risk event, risk agent, dan strategi mitigasi
lebih menggambarkan kondisi aktual pada lokasi penelitian dan belum
dapat secara langsung digeneralisasikan pada seluruh usaha produksi
kerupuk kulit yang memiliki kondisi proses, fasilitas, dan metode kerja
yang berbeda.

b. Identifikasi dan penilaian risiko dalam metode House of Risk (HOR)
melibatkan pertimbangan informan dan hasil observasi lapangan. Oleh
karena itu, penilaian severity, occurrence, correlation, effectiveness, dan
degree of difficulty memiliki unsur subjektivitas meskipun telah
didasarkan pada kondisi aktual yang ditemukan selama penelitian.

c. Penentuan risk agent prioritas menggunakan batas kumulatif 80% nilai
ARP. Pendekatan tersebut menyebabkan tidak seluruh risk agent dengan
nilai ARP tinggi secara otomatis menjadi dasar utama dalam penentuan
strategi mitigasi lima besar. Kondisi tersebut terlihat pada A12 yang
memiliki nilai ARP sebesar 810 dan berada pada peringkat kedua, tetapi

tidak termasuk dalam lima strategi mitigasi dengan nilai ETD tertinggi.
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d. Penelitian berhenti pada tahap penentuan prioritas strategi mitigasi dan
belum melakukan implementasi serta evaluasi efektivitas strategi secara
langsung. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan strategi yang
diprioritaskan berdasarkan nilai ETD, tetapi belum dapat menunjukkan
besarnya penurunan risiko setelah strategi tersebut diterapkan di
lapangan.

e. Penelitian lebih berfokus pada identifikasi dan pengendalian risiko pada
proses produksi, sehingga aspek lain yang berpotensi memengaruhi
pengendalian risiko, seperti perubahan kondisi lingkungan produksi
dalam jangka panjang, variasi bahan baku, serta konsistensi penerapan
tindakan mitigasi setelah penelitian selesai, belum dianalisis secara
lebih mendalam.

2. Rekomendasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan,
rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

a. Bagi pemilik usaha, strategi mitigasi yang memiliki nilai ETD tertinggi
perlu diprioritaskan dalam penerapannya. Berdasarkan hasil HOR Fase
2, lima strategi dengan prioritas tertinggi adalah PA1, PA2, PA6, PA5,
dan PA4. Strategi tersebut dapat diarahkan terutama pada perbaikan
kebersihan dan fasilitas kerja, penyediaan alas atau meja Kkerja,
perubahan metode pencucian, penyediaan tempat untuk meletakkan

kulit setelah perebusan, serta perbaikan cara penanganan kulit.



110

b. Pengendalian terhadap A12 tetap perlu diperhatikan meskipun tidak
termasuk dalam lima strategi mitigasi dengan nilai ETD tertinggi. A12
memiliki nilai ARP sebesar 810 dan berkaitan dengan area penjemuran
terbuka tanpa penutup atau jaring pelindung. Oleh karena itu, tidak
masuknya A12 dalam lima strategi prioritas bukan berarti risiko tersebut
dapat diabaikan. Pengendalian A12 tetap dapat dilakukan melalui
pemasangan jaring atau penutup pada area penjemuran sebagai tindakan
untuk mengurangi potensi masuknya debu, kotoran, serangga, maupun
kontaminan lingkungan selama proses penjemuran.

c. Pemilik usaha perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap
penerapan tindakan mitigasi. Evaluasi dapat dilakukan dengan
mengamati perubahan kondisi kebersihan lingkungan, peralatan,
fasilitas produksi, serta kepatuhan pekerja terhadap prosedur kerja
setelah tindakan mitigasi diterapkan.

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan pada beberapa
unit usaha produksi kerupuk kulit dengan karakteristik proses produksi
yang berbeda. Penggunaan beberapa objek penelitian dapat memberikan
perbandingan mengenai pola risk event, risk agent, dan strategi mitigasi
sehingga hasil penelitian memiliki cakupan yang lebih luas.

e. Penelitian selanjutnya dapat mengombinasikan metode HOR dengan
metode penilaian risiko lainnya atau menggunakan pendekatan

kuantitatif tambahan untuk mengurangi subjektivitas dalam pemberian
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nilai severity, occurrence, correlation, effectiveness, dan degree of
difficulty.

Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk melakukan validasi setelah
strategi mitigasi diterapkan. Validasi tersebut dapat dilakukan dengan
membandingkan kondisi risiko sebelum dan sesudah penerapan
tindakan mitigasi sehingga dapat diketahui apakah strategi yang
memiliki nilai ETD tinggi benar-benar mampu menurunkan risiko pada

proses produksi.
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